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Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh permainan kecil berdasarkan tingkat motor educability
terhadap motivasi dan keterampilan passing permainan futsal. Subjek penelitian adalah ekstrakurikuler SDIT Ghilmani
Surabaya sebanyak 64 siswa yang dibagi menjadi 4 kelompok. Kelompok eksperimen berdasarkan tingkat motor
educability tinggi dan rendah diberikan latihan permainan kecil attack 1-2-1 dan menjala ikan, kelompok kontrol
berdasarkan tingkat motor educability tinggi dan rendah tidak diberikan latihan permainan kecil attack 1-2-1 dan
menjala ikan. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode quasi experiment. Rancangan
penelitian menggunakan factorial design, serta analisis data menggunakan uji-t dan anova two way. Proses pengambilan
data dilakukan dengan skala Likert untuk motivasi belajar dan ketrampilan passing untuk mendapat data pada saat
pretest dan posttest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data pretest dan posttest dari analisis menggunakan SPSS,
masing-masing kelompok yaitu (a) kelompok perlakuan menggunakan permainan kecil berdasarkan motor educability
tinggi dan rendah terhadap motivasi belajar diperoleh rerata 06,31% dan untuk passing futsal diperoleh rerata 06,90%
dengan sig < 0,05. (b) kelompok kontrol tidak menggunakan permainan kecil berdasarkan motor educability tinggi dan
rendah terhadap motivasi belajar diperoleh rerata 01,37% dan untuk passing futsal diperoleh rerata 01,40% dengan sig
> 0,05. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan motivasi belajar dan keterampilan
passing futsal untuk kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan permainan kecil dilihat dari hasil uji-t, serta
pengaruhnya yang signifikan ditunjukan melalui uji anova. Generalisai hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
permainan kecil efektif pada kelompok eksperimen terhadap motivasi belajar dan passing futsal.

Kata kunci: Permainan Kecil, Motor Educability, Motivasi, Keterampilan Passing.

PENDAHULUAN

Proses pendidikan dalam sekolah
tentunya tidak lepas dari beberapa mata
pelajaran yang ada dalamnya, salah satunya
yaitu mata pelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan (PJOK). Tujuan mata
pelajaran PJOK menuntut siswa untuk
memiliki kebugaran yang bagus melalui
beberapa tugas gerak dari yang ringan sampai
yang kompleks. Pengembangan potensi
peserta didik sebagaimana dimaksud dalam
tujuan pendidikan nasional dapat diwujudkan
melalui kegiatan intrakurikuler, kokurikuler,
dan ekstrakurikuler. Pendidikan jasmani
adalah bagian dari pendidikan keseluruhan
yang mengutamakan aktivitas jasmani dan
pembinaan hidup sehat untuk pertumbuhan
dan perkembangan jasmani, mental, sosial
dan emosional yang serasi, selaras dan
seimbang (Kristiyandaru, 2010). Menurut
Marantika (2012) kegiatan ekstrakurikuler
dilakukan untuk mengembangkan para siswa
dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat
mereka. Melalui  ekstrakurikuler, maka
peserta didik secara sadar melakukan aktivitas
fisik sekaligus memperoleh pendidikan
sehingga peserta didik dapat mengembangkan
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potensi fisik, mengoptimalkan gerak dasar
dan juga menemukan karakternya sendiri.
Selain itu, motivasi siswa dalam mengikuti
ekstrakurikuler penting untuk diperhatikan.
Memperhatikan motivasi siswa
merupakan salah satu syarat penting untuk
mengajak siswa agar memperhatikan apa
yang diinstruksikan, karena apabila siswa
mempunyai motivasi yang bagus terhadap
suatu materi maka akan memperlancar atau
memberikan proses belajar mengajar yang
interaktif tanpa ada paksaan untuk melakukan
suatu tugas. Menurut Hamalik (2009) selain
guru ada salah satu yang mempengaruhi hasil
belajar mengajar yaitu motivasi. Motivasi
adalah suatu proses untuk menggiatkan motif
atau motif-motif menjadi tindakan atau
perilaku untuk memenuhi kebutuhan dalam
mencapai tujuan (Nursalim, 2007). Proses
ekstrakurikuler tentunya seringkali
memberikan tugas langsung praktek saat di
lapangan. Hal tersebut tentunya
membutuhkan minat yang bagus dari siswa
untuk mengikuti proses ekstrakurikuler.
Menumbuhkan motivasi siswa tentunya
tidaklah  mudah, banyak cara untuk
mewujudkannya diantaranya melalui metode
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belajar yang digunakan, pembawaan seorang
guru, dan media yang digunakan. Selain
motivasi, keterampilan passing dalam
permainan futsal yang mungkin dapat
meningkatkan kemampuan motorik siswa.

Dalam permainan futsal terdapat
beberapa keterampilan yang harus dicapai
siswa. Salah satu keterampilan dasar yang
harus  dimiliki seorang siswa adalah
keterampilan passing. Passing merupakan
teknik dasar yang paling sering digunakan
dalam permaian futsal dan memiliki kesulitan
tersendiri bagi siswa, karena siswa dengan
latar belakang yang berbeda-beda tentunya
memiliki penguasaan motorik yang berbeda-
beda juga, oleh karena itu diharapkan dalam
penyampaian materi, seorang guru harus
kreatif agar siswa tidak bosan dan tertarik
untuk mencoba dan melakukan passing.
Selain  keterampilan passing permainan
passing ada hal yang harus diperhatikan oleh
guru dan pelatih yaitu metode belajar yang
digunakan. Metode belajar yang digunakan
oleh seorang guru, sangat berpengaruh besar
terhadap minat siswa dalam mengikuti proses
ekstrakurikuler. Untuk mendukung metode
belajar yang baik tentunya membutuhkan
media-media pendukung. Dalam permainan
futsal media-media pendukung bisa berupa
sarana prasarana. Namun seringkali dalam
suatu sekolah sarana prasarana olahraga
seringkali kurang memadai hal tersebut
mengakibatkan seorang guru kebingungan
untuk memberikan materi. Selain itu pada
kemajuan teknologi dan gadget pada jaman
sekarang sangat pesat dan merambah kepada
para siswa. Hal tersebut berdampak pada
siswa yang kecanduan gadget sehingga siswa
malas untuk melakukan aktivitas fisik. Untuk
itu diperlukan suatu metode yang sesuai agar
siswa tertarik dan antusias dalam mengikuti
ekstrakurikuler salah satunya yaitu melalui
metode bermain.

Mengingat tujuan PJOK adalah
memperkaya gerak siswa, maka dirasa tepat
pada masa sekolah merupakan masa dimana
para siswa senang bermain, tidak hanya anak
usia dini saja bahkan remaja maupun dewasa
juga membutuhkan bermain untuk mencukupi
kebutuhan gerak yang kompleks sekaligus
bersifat rekreasi (Hartati dkk., 2012). Selain

Jurnal limiah Mandala Education

Vol. 6. No. 1. April 2020
p-ISSN: 2442-9511 e-ISSN: 2656-5862

itu Hartati dkk. (2012) juga mengatakan
bahwa bermain dan permainan adalah suatu
kegiatan yang sangat dibutuhkan dalam
kehidupan manusia. Setiap insan manusia
pada dasarnya membutuhkan aktivitas
bermain tidak hanya untuk meningkatkan
perkembangan fisik, tetapi juga sosial,
intelektual, dan emosional seseorang. Melihat
kegunaan atau manfaat bermain bagi
seseorang, maka bisa dikatakan metode ini
bisa digunakan guru dalam  proses
pembelajaran.

Masa remaja merupakan masa tahap
pengembangan kemampuan gerak dasar
lokomotor, non-lokomotor dan manipulatif.
Ketika memasuki masa Sekolah Dasar (SD)
dapat dikatakan dengan rentang usia 10-15
tahun (Caskey, 2014). Tentunya penguasaan
motoriknya bermacam-macam dari
penguasaan motorik yang tinggi dan
penguasaan motorik yang rendah. Hal
tersebut  dapat  berpengaruh  terhadap
keterampilan ~ geraknya.  Seperti  yang
dikatakan oleh Mesnan (2015) interpretasi
untuk  motor  educability  menunjukan
bagaimana seseorang merasa senang atau
mudah dalam belajar keterampilan olahraga.
Kemampuan motor educability setiap siswa
berbeda-beda. Kemampuan motor educability
ini dapat dibedakan menjadi dua kategori
yaitu tingkat motor educability tinggi dan
tingkat motor educability rendah. Untuk
menarik minat siswa terhadap ekstrakurikuler
tentunya seorang guru harus inovatif. Metode
belajar dengan menggunakan permainan kecil
tentu diharapkan dapat menarik minat siswa
agar lebih antusias dalam mengikuti proses
belajar mengajar ekstrakurikuler, karena
dalam sebuah permainan  mengandung
beberapa manfaat seperti yang dikatakan
Hartati dkk., (2012) menyebutkan bahwa
manfaat permainan yang didapat yaitu
keceriaan, keterampilan baru dalam motorik
halus dan kasar, sosialisasi, mengenal aturan,
percaya diri, membantu perkembangan
berpikir, dan perkembangan emosional yang
baik.

Dari hasil pengamatan di lapangan
peneliti melihat dan berdiskusi dengan pelatih
ekstrakurikuler futsal di SDIT Ghilmani
Surabaya, menurutnya motivasi siswa untuk
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berlatih teknik dasar futsal kurang baik
dibandingkan keinginan siswa yang ingin
langsung bermain futsal. Oleh sebab itu
kemampuan passing yang dimiliki siswa
kurang baik, ditunjukan pada saat siswa
bermain futsal disisa waktu ekstrakurikuler.
Peneliti melihat dan mengamati teknik
passing siswa tidak akurat, sering sekali
terjadi salah passing pada tim sendiri dan
penguasaan  permainan  kurang  baik.
Kesalahan passing dalam permainan futsal
dapat berakibat fatal, tidak jarang dalam
permainan futsal counter attack tim lawan
datang dari  kesalahan  passing dan
kemampuan passing yang kurang baik.

Hasil studi terdahulu menunjukkan
bahwa permainan, motor educability tinggi,
dan motivasi dapat meningkatkan
kemampuan motor skill, motivasi belajar, dan
kemampuan siswa dalam mempelajari teknik
baru. Adapun perbedaan penelitian terdahulu
dengan kajian dalam penelitian ini antara lain
variabel yang dipengaruhi, dan cabang
olahraganya, kemudian keunggulan penelitian
ini  dibandingkan penelitian  sebelumnya
adalah peneliti menganalisis variabel yang
mempengaruhi meningkatnya motor skill
bahwa siswa dengan motor educability yang
bagus lebih baik dari siswa lainnya.
Permainan  juga dapat  meningkatkan
keterampilan motorik dan motivasi belajar
siswa. Oleh karena itu, studi ini bermaksud
mengeksplorasi pengaruh permainan kecil
berdasarkan  tingkat motor educability
terhadap motivasi dan keterampilan passing
permainan futsal pada siswa ekstrakurikuler
futsal SDIT Ghilmani Surabaya.

METODE PENELITIAN

Studi  ini  merupakan  penelitian
kuantitatif dengan metode quasi experimen.
Rancangan penelitian menggunakan factorial
design 2x2. Faktor pemilahnya adalah
variabel moderator motor educability siswa.
Pemilahan dibagi berdasarkan tingkat motor
educability tinggi dan rendah. Penentuan
motor educability dilakukan dengan cara
mengambil skor median dari seluruh nilai
yang telah diperoleh siswa. Apabila seorang
siswa memiliki tingkat motor educability
lebih tinggi dari median, maka siswa itu
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masuk ke dalam kelompok dengan tingkat
motor educability tinggi. Sedangkan apabila
siswa memiliki skor tingkat motor educability
yang lebih rendah dari pada nilai median,
maka siswa tersebut masuk ke dalam
kelompok dengan tingkat motor educability
rendah. Pemisahan kelompok berdasarkan
tingkat motor educability ini bersifat semu.
Artinya, dalam penelitian para siswa tidak
dipisah secara nyata antara siswa Yyang
memiliki tingkat motor educability tinggi
dengan siswa yang memiliki tingkat motor
educability rendah. Motor  educability
bertujuan untuk mengukur sejauh mana
seseorang  dapat mempelajari  sesuatu
kesanggupan motorik untuk  melakukan
gerakan atau teknik baru (New Motor Skill).
Tidak semua orang memiliki tingkat motor
educability yang sama, rendahnya motor
educability juga dapat mempengaruhi
seseorang dalam mempelajari atau melakukan
gerakan baru (New Motor Skill). Untuk
mengukur  motor  educability  peneliti
menggunakan IOWA Brace Test yang terdiri
dari 21 jenis tes diantaranya 10 jenis tes yang
diambil dari Brace Test yang memenuhi
kriteria menurut Julianti dan Alawiyah
(2016).

Subjek penelitian adalah
ekstrakurikuler SDIT Ghilmani Surabaya
sebanyak 64 siswa yang dibagi menjadi 4
kelompok. Kelompok eksperimen
berdasarkan tingkat motor educability tinggi
dan rendah diberikan latihan permainan kecil
attack 1-2-1 dan menjala ikan, kelompok
kontrol berdasarkan tingkat motor educability
tinggi dan rendah tidak diberikan latihan
permainan kecil attack 1-2-1 dan menjala
ikan. Proses pengambilan data dilakukan
dengan skala Likert untuk motivasi belajar
dan keterampilan passing untuk mendapat
data pada saat pretest dan posttest. Tes yang
disusun untuk mengukur keterampilan teknik
dasar bermain futsal meliputi: passing,
controlling, dribbling dan shooting. Analisis
data  pretest dan posttest dianalisis
menggunakan uji-t dan anova dengan uji
normalitass dan homogenitas sebagai uji
prasyarat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi data hasil pretest dan
posttest tiap kelas untuk motivasi dan
keterampilan passing ditunjukkan pada Tabel
1.
Tabel 1. Deskripsi data hasil pretest dan
posttest

Kelompok
Skor Statistik Pretest Dosttest
Kel A [Kel B Kel A Kel B
[KelC [Kel D KelC Kel D
Motivasi N 32 B2 32 32
Minimum 74 70 81 72
Maximum 89 o1 92 92
Mean 80,47 79,97 36,78 8134
Std. Deviation .77 B.os 332 3,82
Passing N 32 32 32 32
Minimum 144 |43 50 45
Maximum 58 o3 69 56
Mean lis.2s lis.ss 55.19 5028
Std. Deviation a1 514 l130 5,17

Dari hasil tes motivasi dan passing
futsal, pada pretest kelompok perlakuan
dengan permainan kecil berdasarkan tingkat
motor educability tinggi dan rendah diperoleh
rerata 80,47% dan 48,28%, sedangkan
kelompok kontrol tanpa diberikan latihan
diperoleh rerata 79,97% dan 48,88%. Setelah
diberikan latihan pada kelompok perlakuan,
hasil posttest motivasi dan passing futsal
diperoleh rerata 85,78% dan 55,19%,
sedangkan kelompok kontrol, hasil posttest
motivasi dan passing futsal diperoleh rerata
81,34% dan 50,28%. Selanjutnya, hasil uji
normalitas dan homogenitas disajikan pada
Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 2. Hasil uji normalitas

fl"nbel 2. Hasil uji normalitas

H Kelompok
Skor Statistik Pretes Postes
KelA KelC KelB KelD KelA KelC KelB KelD
[ Motivasi Statistic 098 090 098 091 096 089 098 087

df 1600 1600 1600 1600 1600 1600 1600 16.00
Sig 083 008 084 012 067 005 08 008
{Passing Statistic 004 087 089 095 092 08 095 096
df 1600 1600 1600 1600 1600 1600 1600 16.00
sig 040 007 007 057 019 008 012 059

Tabel 3. Hasil uji homogenitas

Tabel 3, Hasil uji homogenitas

Levene
Stafistic ~ df! df2 Sig.
Tingkat Mofor Educabilify dan Motivasi 1,28 300 6000 028
Tingkat Motor Educability dan Passing 167 300 6000 0.8

Kelompok

Hasil uji normalitas menggunakan uji
shapiro wilk dan uji  homogenitas
menggunakan levene’s test pada taraf
signifikansi 5% menunjukkan data
tersistribusi normal dan homogen.
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Selanjutnya dilakukan uji hipotesis, pengujian
hipotesis yang pertama memiliki tujuan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh dari
perlakuan yang digunakan dalam penelitian.
Penelitian ini  menggunakan dua jenis
perlakuan untuk mengukur dua variabel yang
berbeda. Perlakuan pertama adalah permainan
kecil degan pola attack 1-2-1, dan perlakuan
kedua adalah permainan kecil menjala ikan.
Variabel yang diukur adalah motivasi dan
passing futsal. Terdapat variabel moderator
yaitu tingkat motor educability. Hasil uji t
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil uji t

_Tabel 4, Hasil uji t

Wariabel Tingkat ME dengan Sig. (2-

Mean = Std. Dev t df

Kelompok ) tailed)

Motivasi  Perlakuan -6.31 197 -18.08 31,00 0.00
“Rawe T 1 060 o116 3100 025

Passing Perlakuan -6.90 349 -11.20 31,00 0,00
omiol~"""T"156 o1 053 5100 644

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa
nilai Sig pada kelompok perlakuan < 0,05.
Hasil ini jatuh pada daerah kritik untuk
menolak Ho dan menerima Hi. Sebaliknya
nilai Sig pada kelompok kontrol > 0,05. Hasil
ini jatuh pada daerah penerimanaan Ho dan
penolakan Hi. Maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang diberikan oleh
kelompok perlakuan baik pada variabel
motivasi maupun passing futsal dan
sebaliknya pada kelompok kontrol tidak
terdapat pengaruh pada variabel motivasi dan
passing futsal.

Pengujian  selanjutnya  digunakan
untuk mengetahui apakah terdapat interaksi
antara tingkat motor educability terhadap
jenis permainan pada variabel keterampilan
passing futsal dan motivasi siswa. Pengujian
ini merupakan kelanjutan dari hasil analisis
anova two way. Interaksi dari dua variabel ini
ditunjukkan pada grafik pada Gambar 1 dan
Gambar 2.

Estimated Marginal Means of SKOR
ME

INGGH
RENDAH

Estimated Marginal Means
]
8
1

]
-]

-
MENJALA BSAN

PERMAINAN
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Gambar 1. Interaksi antara jenis permainan
dan tingkat motor educability pada skor
motivasi

Estimated Marginal Means of SKOR_PASS

ME

TINGG!
RENDAM

56,00

54,00+

Estimated Marginal Means

53,50~

53,00

1 :"‘ VENJAIYA AN
PERMAINAN

Gambar 2. Interaksi antara jenis permainan
berdasarkan tingkat motor educability pada
skor passing futsal

Berdasarkan Gambar 1 dan Gambar 2
diketahui bahwa tidak terdapat perpotongan
garis antara hubungan ME tinggi dan ME
rendah pada jenis permainan. Maka
disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi
antara tingkat ME dan jenis permainan pada
variabel passing dan motivasi siswa.

Berdasarkan hasil analisa data yang
dilakukan terdapat pengaruh permainan kecil
berdasarkan tingkat motor educability tinggi
dan rendah, hal tersebut dapat dilihat dari
nilai signifikan dari variabel motivasi < 0,05.
Hal yang sama dikemukakan oleh Julianti &
Tuti (2016) Setelah peserta ekstrakulikuler
mendapat perlakuan dengan menggunakan
permainan kecil, dilakukan post test untuk
membuktikan perubahan dari perlakuan yang
diberikan. Dengan demikian ada pengaruh
positif dari permainan kecil terhadap motor
educability peserta ekstrakulikuler. Hal serupa
yang diungkapkan oleh Pahliwandari (2014)
terdapat hubungan yang positif antara motor
educability, kebugaran jasmani dan motivasi
belajar secara bersama-sama dengan hasil
belajar pendidikan jasmani. Dalam studi ini
pemberian permainan kecil dengan tingkat
motor educability yang berbeda-beda dapat
berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa.

Hasil studi ini juga menunjukkan
bahwa bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel yang diteliti,
demikian pula yang diungkapkan oleh
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Sarmento (2016) analisis permainan futsal
semestinya tidak hanya mencakup aksi
permainan di lapangan saja, namum
sebaiknya pemain futsal yang dapat
dihasilkan dari lapangan khususnya pola atau
strategi untuk menciptakan gol. Demikian
juga Lukmanto (2016) untuk menjadi pemain
futsal yang baik, setidaknya pemain harus
menguasai keterampilan atau teknik dasar
futsal, diantaranya meliputi: mengumpan bola
(passing), mengumpan lambung (chipping),
menguasai bola (controlling), menggiring
bola (dribbling), menyundul bola (heading)
dan menembak bola (shooting). Selanjutnya
teknik keterampilan futsal hampir sama
dengan sepak bola, hanya perbedaan yang
paling mendasar dalam futsal banyak
mengontrol atau menahan bola dengan
menggunakan telapak kaki (sole), karena
permukaan lapangan yang keras para pemain
harus menahan bola tidak boleh jauh dari
kaki, karena apabila jauh dari kaki dengan
ukuran lapangan yang kecil pemain lawan
akan mudah merebut bola. Selain itu,
pergerakan pemain yang terus menerus juga
menyebabkan pemain harus terus melakukan
operan (passing). Tak heran bila 90%
permainan  futsal diisi oleh  passing
(Murhananto, 2006).

Berdasarkan hasil uji hipotesis, untuk
mengetahui ~ pengaruh  motivasi  dan
keterampilan passing permainan futsal siswa
yang menggunakan latihan permainan kecil,
dapat dilihat dari hasil uji Anova (Analysis Of
Variance) two way. Pada hasil terdapat
pengaruh motivasi dan keterampilan passing
permainan futsal siswa yang menggunakan
latihan permainan kecil, ditunjukan pada hasil
uji pengaruh sig < 0,05%. Ada beberapa hal
yang perlu diperhatikan dalam bermain futsal
seperti yang diungkapkan oleh Ridlo (2016)
Kemampuan motorik merupakan hasil gerak
individu dalam melakukan gerak, baik gerak
yang bukan gerak olahraga maupun gerak
dalam olahraga atau kematangan penampilan
keterampilan motorik. Selanjutnya Nurhasan
(2007) kemampuan motorik berasal dari
bahasa Inggris yaitu motorabilty. Gerak
(motorik) merupakan suatu aktivitas yang
sangat penting bagi manusia, karena dengan
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gerak (motor) manusia dapat meraih sesuatu
yang menjadi harapannya.

Berdasarkan uji  hipotesis, untuk
mengetahui  terdapat interaksi  antara
permainan kecil berdasarkan tingkat motor
educability tinggi dan rendah terhadap
motivasi dan keterampilan passing permainan
futsal siswa, dapat dilihat dari hasil uji Anova
(Analysis Of Variance) two way. Ditunjukan
dengan grafik bahwa tidak terdapat hubungan
berdasarkan tingkat motor educability tinggi
dan rendah pada permainan kecil dan hal yang
serupa terjadi pada motivasi dan keterampilan
passing futsal siswa. Dapat ditarik kesimpulan
bahwa Ho diterima, ditunjukan dengan hasil
analisis jatuh pada daerah kritik penolakan Hi,
bahwa tidak ada interaksi antara permainan
kecil berdasarkan tingkat motor educability
terhadap motivasi belajar dan keterampilan
passing futsal siswa. Dari hasil anilisis dapat
dipengaruhi beberapa faktor seperti yang
diungkapkan oleh Noviada, dkk (2014) Hal
ini disebabkan karena intensitas latihan yang
sangat minim, fasilitas yang kurang memadai,
metode latihan atau metode pengajaran yang
kurang efektif karena kurangnya kombinasi
antara proses latihan dengan bermain, model
pelatihan yang diajarkan atau dilatihkan tidak
menekankan pada teknik dasar, kurangnya
kemampuan beradaptasi terhadap penguasaan
keterampilan atau kemampuan gerak (motor
ability) yang rendah, serta faktor lingkungan
berlatih yang kurang mendukung. Peneliti
menyadari bahwa siswa memiliki kemampuan
gerak (motor) yang berbeda-beda
tingkatannya, sehingga dapat mempengaruhi
siswa untuk dapat mempelajari gerakan baru
(new motor skill).

KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini, yaitu
a) terdapat pengaruh secara signifikan
permainan Kkecil berdasarkan tingkat motor
educability tinggi dan rendah terhadap
motivasi permainan futsal siswa, b) terdapat
pengaruh secara signifikan permainan kecil
berdasarkan tingkat motor educability tinggi
dan rendah terhadap keterampilan passing
permainan futsal siswa, c) terdapat pengaruh
secara signifikan antara motivasi dan
keterampilan passing permainan futsal siswa
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yang menggunakan latihan permainan kecil
berdasarkan tingkat motor educability, dan d)
tidak terdapat pengaruh yang berarti antara
permainan kecil berdasarkan tingkat motor
educability tinggi dan rendah terhadap
motivasi dan keterampilan passing permainan
futsal siswa.

SARAN

Untuk meningkatkan motivasi belajar
dan keterampilan passing permainan futsal
tidak hanya dilakukan dengan latihan yang
monoton  dan  membosankan,  dengan
menggunakan latihan permainan kecil siswa
dapat merasa senang dan gembira mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler selanjutnya, latihan
menggunakan permainan kecil yang sesuai
dengan tujuan secara tidak langsung akan
memberikan pengaruh terhadap motivasi
belajar dan keterampilan passing futsal,
peneliti tidak menampik bahwa perlu proses
untuk mendapatkan hasil yang optimal dari
sebuah latihan menggunakan permainan kecil.
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